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RINGKASAN TUGAS AKHIR

Setiap individu tentunya memiliki perbedaan yang tidak dapat dipaksakan satu sama
lainya. Salah satu perbedaan yang ada adalah penggunaan listrik pada rumah kos. Rumah kos
kebanyakan hanya menggunakan satu kWh meter yang terpasang, sehingga untuk pembayaran
listrik yang ditagihkan ke pengguna kamar kos akan dipukul sama rata. Penyamarataan tagihan
listrik ini dapat menyebabkan kesenjangan sosial untuk pengguna kamar kos, karena dirasa kurang
adil bagi sebagian pengguna lainya. Hal ini terjadi karena perbedaan penggunaan listrik pada tiap
kamar kos, ada yang hanya menggunakan sedikit, dan ada yang menggunakan listrik lebih banyak.
Hal ini menyebabkan pengguna listrik lebih sedikit akan merasa dirugikan oleh aturan pembayaran
kos yang dipukul rata. Maka dari itu, dalam tugas akhir ini dibuat alat monitoring penggunaan
energi listrik yang dapat melakukan pengukuran penggunaan kWh pada tiap kamar yang akan
dapat menampilkan data berupa arus, kWh, dan energi serta grafik penggunaan listrik. Selain itu
alat ini juga dapat menampilkan biaya listrik yang harus dibayarkan pada masing-masing kamar
yang nantinya pemilik rumah kos tersebut dapat mengetahui total pembayaran listrik yang dapat
diterima.

Alat ini akan bekerja dengan menggunakan mikrokontroler berupa NodeMCU dan sensor
energi yaitu PZEM-004T yang bekerja secara 10T, hasil pengukuran nantinya akan ditampilkan
pada aplikasi android. Keunggulan alat ini dibanding penelitian lain yang memiliki kesamaan tema
ialah, alat ini dapat mengukur penggunaan energi listrik pada ruangan/kamar yang berbeda, alat
ini juga bekerja secara IoT jika dibandingkan dengan penelitian lain yang belum IoT dan masih

menggunakan modul sim SMS gateway.



BAB 1 : Definisi Permasalahan

Setiap individu memiliki kebutuhan akan listrik yang berbeda, pemakaian listrik tersebut
dipengaruhi oleh berapa banyak dan lama pemakaian perangkat yang digunakan. Hal serupa juga
berlaku bagi penghuni rumah kos yang tiap kamarnya belum menggunakan token listrik. Hal ini
menyebabkan seringnya dilakukan penyamarataan pembayaran tiap kamar pada rumah kos,
meskipun penggunaan listrik tiap kamarnya berbeda. Penyamarataan ini akan menjadi masalah
apabila terdapat individu atau kelompok yang merasa dirugikan karena penyamarataan tarif
pembayaran listrik pada kamar mereka [1]. Contoh kasus yang dapat dijumpai adalah perhitungan
beban yang dilakukan dengan cara memperkirakan lama waktu penggunaan perangkat dalam satu
bulan bagi masing-masing kamar, apabila salah satu penghuni kamar pada rumah kos
menggunakan listrik selama 10 hari dengan pemakaian normal, namun dia harus membayar biaya
listrik yang sama seperti penghuni kamar lain yang menggunakan listrik selama sebulan penuh [2].
Pada rumah kos, untuk mengetahui pemakaian energy listrik digunakan satuan kilowatt hour
(kWh). Perhitungan kWh sendiri adalah 1 kWh sama dengan 3,6 MJ. Sedangkan alat yang
digunakan untuk menghitung kWh adalah watthourmeters atau meteran listrik yang bisa Kita
jumpai. Tarif listrik yang akan ditagihkan tiap bulan ini nantinya akan disesuaikan dengan angka-
angka yang ada pada kWh meter [2]. Namun pada kebanyakan rumah kos hanya menggunakan
satu kWh meter, sehingga tidak akan bisa diketahui pemakaian listrik tiap kamar yang
menyebabkan dilakukan penyamarataan tarif listrik yang dapat menyebabkan kesenjangan sosial
bagi penghuni rumah kos tersebut.

Dari hasil pembahasan diatas, kami merumuskan bahwa perlu dibuat suatu alat yang dapat
digunakan untuk membantu dalam melakukan monitoring terhadap pemakaian listrik. Alat
tersebut dapat memberikan informasi pemakaian kWh tiap kamar dan biaya yang harus dibayarkan
pada rumah kos. Dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti 10T pemantauan ini akan lebih
mudah karena dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat yang terhubung dengan internet
sehingga dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Sebagai langkah dalam membuat dan merealisasikan alat yang kami usulkan ini, kami
melakukan kerja sama dengan salah satu pemilik rumah kos yang ada di lingkungan Ull. Kami
akan memasang alat pada MCB yang ada pada tiap kamar pada rumah kos tersebut untuk dapat
melakukan uji coba. Kami akan menggunakan dua kamar untuk uji coba alat yang akan kami buat
dengan tujuan untuk menyesuaikan situasi agar hasil pengamatan yang dilakukan akan dapat lebih
bervariasi.

Pada pembuatan proyek kWh meter online ini, kami mendesain alat yang dapat mengukur

energy listrik tiap kamar kos yang dapat diakses melalui perangkat yang mendukung internet. kWh



meter listrik digital berbasis 10T ini dapat melakukan pengukuran konsumsi daya di tiap kamar kos
dan menentukan biaya listrik tiap kamar serta biaya listrik keseluruhan.

Tujuan dari pengembangan capstone ini sendiri adalah untuk mengembangkan aplikasi
kWh meter listrik digital berbasis 10T dan untuk dapat melakukan monitoring konsumsi daya dan
menentukan biaya listrik setiap bulan nya tiap kamar kos dan keseluruhannya. Manfaat yang
didapatkan dari pembuatan sistem kWh meter listrik digital berbasis 10T diantaranya
mempermudah untuk mengetahui penggunaan listrik kamar kos melalui aplikasi perangkat mobile
yang dapat dengan mudah diakses melalui internet karena sudah berbasis 10T. Selain itu dengan
sistem kWh meter listrik digital berbasis 10T kita juga dapat mengetahui berapa biaya yang harus
kita keluarkan untuk listrik kamar kita tiap bulannya. Dengan mengetahui listrik yang Kkita
gunakan, diharapkan mampu memberikan efisiensi penggunaan listrik dan juga dapat membantu

mengatasi ketidakadilan pembayaran listrik di kos-kosan yang dipukul rata.



BAB 2 : Observasi

Untuk mendapatkan usulan rancangan sistem sesuai dengan batasan realistis yang telah
dibuat sebelumnya dan memastikan bahwa usulan tersebut telah mengakomodasi tujuan-tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya pada tahapan observasi ini kami mengawalinya dengan
mengumpulkan informasi yang lebih mendasar dari berbagai sumber yang memiliki kesamaan
tema dengan proyek kami.

Tahapan observasi ini dimulai dengan mengumpulkan informasi yang diharapkan mampu
membantu untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang sebelumnya telah kami rumuskan.
Pada Tabel 2.1 berikut akan berisikan sumber-sumber informasi yang memiliki kesamaan dalam
tema dan permasalahan yang dihadapi.

Tabel 2.1. Kumpulan solusi yang identik dengan proyek tugas akhir

Penulis Usulan Solusi Hasil / Evaluasi
R. Pradisti, dkk. (2018) [1] | Rancang bangun alat penghitung Akurasi perhitungan sudah baik dengan
biaya penggunaan listrik kos otomatis | hasil nilai kWh dan juga biaya pemakaian
berbasis arduino dengan kwWh. Menggunakan SMS gateway dan
menggunakan sensor ACS712, dan LCD untuk outputnya namun belum

SMS gateway SIM900, belum IoT. menggunakan loT. Cara kerja dan
perancangan dijelaskan dengan baik.

M. J. Dwi Suryanto, dkk. Alat pencatat biaya pemakaian Tingkat akurasi pembacaan sensor tinggi,

(2019) [2] energy listrik pada kamar kos dengan nilai error 0,2% dan 1,3%. Sistem
menggunakan arduino uno, GSM akan mengirimkan SMS setelah 105 detik
800L dan menggunakan sensor arus atau 5 kali pembacaan sensor. Belum
ACS712, sensor tegangan menggunakan 1oT. Cara kerja alat
ZMPT101B, menggunakan modul dijelaskan dengan baik.
RTC (Real Time Clock) belum IoT.

B. K. Barman, dkk. (2018) | Monitoring konsumsi energi, Hasil monitoring yang ada pada project ini

[3] menggunakan ESP8266 12E, OLED | hanyalah kWh saja tanpa adanya biaya,
display, optocoupler, sensor arus akurasi pengukuran dari kWh sendiri
ACS712, dan thingspeak sebagai sudah baik dan dapat menampilkan data
penampil hasil pengukuran (User penggunaan kWh secara realtime yang
Interface). dapat diakses melalui thingspeak dan

OLED display pada alat.

K. Chooruang, dkk (2018) | Low cost loT energy meter, Pada project ini didapatkan hasil

[4] menggunakan ESP8266 Wemos D1, | pengukuran untuk tegangan, arus, daya,
sensor PZEM 004T dan akumulasi dayanya. Data yang

ditampilkan memiliki detail yang baik dan
memiliki fitur yang cukup lengkap. Pada
project ini juga Ul yang digunakan sudah
dibuat dengan baik sehingga loT sudah
dapat dikatakan bekerja dengan baik.

B. Sahani, dkk. (2017) [5] | Smart energy meter menggunakan Pada project ini dijelaskan dengan cukup
Arduino dan berbasis 10T dengan detail mengenai cara kerja dari project
menggunakan modul GSM sehingga | yang mereka buat dan webserver mereka
dapat mengirimkan SMS dan juga sudah bekerja dengan baik. Alat yang
internet. mereka buat dapat mengirimkan data yang

dapat diakses lewat internet dan
dikirimkan juga lewat SMS.

Proses survei kami lakukan dengan menghubungi salah satu pemilik kos yang ada di sekitar

kampus UlI. Setelah mendapatkan narasumbernya kami mulai menyiapkan pertanyaan-pertanyaan



yang sekiranya dapat membantu dalam menentukan spesifikasi sistem pada proyek kami. adapun

hasil dari tanya jawab dengan pemilik rumah kos yaitu sebagai berikut (Tabel 2.2).

Tabel 2.2. Hasil survei antara pengembang dengan pemilik kos

Pertanyaan

Jawaban/tanggapan

Di Kos khazanah meteran listrik memakai yang
bagaimana ya mas, apa di masing-masing kamar ada
meteran sendiri atau cuma satu di sumber saja ya mas ?

ohh kebetulan untuk di kos khazanah per gedung satu
mas,
pergedung satu mch

pergedung isinya berapa kamar mas ?

beda beda mas,
ada yang 11 kamar ada juga yang 17

berarti ada beberapa kamar di ampu dalam satu mcb ya
mas ?

saya ralat, buat per kamarnya satu mcb, cuman satu
gedungnya satu kwh meter

untuk pembayaran listrik penghuninya itu sistemnya
bagaimana ya mas ?

buat pembayarannya dibagi rata sih mas

Nah untuk pembayaran dibagi rata begitu apakah ada
penghuni yang mengeluhkan ya mas ? Kan ada yang
pemakaiannya banyak ada juga yang pemakaiannya
cuman sedikit ?

sampai sekarang alhamdulillah nggak ada mas,
cuman kadang kasian juga yang ngga bawa alat
elektronik tambahan harus mikul biaya yang lain

Nah , oleh karena itu disini saya ingin mengusulkan
sebuah solusi nih mas dari permasalahan tidak adilnya
pembayaran listrik di kosannya mas,

Yang mana kami menawarkan sebuah sistem kwh
meter yang dapat memonitoring daya yang digunakan
di masing2 kamarnya mas yang nantinya biaya dan
daya dari penggunaan listriknya dapat selalu di
monitoring secara online mas, bagaimana mas
pendapatnya tentang sistem ini ? Dan apakah tertarik ?

waaah menarik tu mas
itu cara kerjanya gimana mas?

Itu nantinya ada sensor di masing masing kamarnya
yang mengukur penggunaan dayanya mas terus dari
hasil pengukurannya nanti di proses di mikrokontroler
dari proses Itu dihasilkan nantinya penggunaan daya
dan biaya untuk tiap kamarnya mas terus hasilnya nanti
dikirim oleh modul sim ke internet mas, dan hasilnya
dapat di selalu dipantau di internet mas

mantap
boleh tu mas

Dari hasil penelusuran informasi pada tahap observasi kami mendapatkan gambaran seperti

apa nantinya sistem kami akan bekerja dan komponen apa saja yang akan kami gunakan. dari hasil

penelusuran informasi tersebut mikrokontroler yang akan kami gunakan adalah NodeMCU

ESP8266. Komponen tersebut sudah termasuk mikrokontroler dan modul Wi-Fi. Untuk sensor

kami akan menggunakan PZEM-004T, dari hasil observasi yang dilakukan sensor ini memiliki

kelebihan dimana dapat mengukur tegangan dan arus secara bersamaan sehingga pengukuran daya

dan kWh dapat dilakukan.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari survei lokasi, wawancara dengan pihak-pihak

terkait, dan studi literatur,berikut ini adalah spesifikasi sistem sebagai solusi untuk permasalahan

yang diangkat, yaitu kWh meter listrik digital berbasis loT. daftar spesifikasinya diantaranya

adalah.

e Mampu digunakan untuk monitoring penggunaan listrik tiap kamar dan juga keseluruhan

rumabh.

e Menggunakan listrik AC 220 V sebagai catu daya.




e Alat akan diletakan pada MCB tiap kamar kos
e Digunakan untuk MCB dengan cakupan beban arus maksimal sebesar 50A dengan daya
maksimal 11000VA (Batasan maksimum arus dan daya diatas kami tentukan maksimum
pada nilai 50A dikarenakan pada umumnya kabel yang digunakan pada kos kosan maupun
perumahan berukuran kisaran 3x2,5mm2 untuk beban daya dari 450VA-900VA dan arus
(2A-4A) sampai dengan 3x4mm2 untuk beban daya 1300-11000VS dan arus (6A-50A)
data standar pemasangan kabel dari PLN.)
e Berbasis Internet of Things
e Sistem komunikasi menggunakan Modul WiFi tipe g yang memiliki jangkauan yang cukup
luas dan dapat dengan baik menembus batasan-batasan seperti dinding, dan memiliki
kecepatan yang lumayan cepat.
e Data dapat di monitoring secara real time dengan interface baik bagi pemilik rumah kos
juga penghuni rumah kos.
Berdasarkan spesifikasi tersebut, selanjutnya akan dirancang usulan sistem yang memenuhi
kriteria yang telah disebutkan diatas.



BAB 3 : Usulan Perancangan Sistem dan Solusi

3.1 Perancangan Sistem
Pada pelaksanaan perancangan sistem rekayasa terdapat beberapa tahapan yang harus

dilaksanakan sesuai kebutuhan dari Engineering design. Tahapan yang harus dilewati tersebut
adalah tahap Understanding, exploration, dan materialize. Pembuatan proposal ini sendiri masuk
dalam tahapan understanding dan exploration. Tahapan ini bekerja menyerupai siklus yang
didalamnya terdapat berbagai macam hal yang dapat diperbarui, diperbaiki, diubah, dan

ditambahkan yang bertujuan untuk memenuhi spesifikasi kebutuhan seperti gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Siklus perancangan suatu sistem rekayasa

3.1.1 Understanding
Tahapan pertama dalam siklus ini adalah tahap Understanding dalam tahap ini kita dapat

mendalami masalah sehingga kita memahami akan masalah tersebut dan kita dapat
menyelesaikanya dengan rancangan sistem yang akan kita buat, masalah yang ingin diangkat
adalah penyamarataan pembayaran listrik tiap bulan bagi penghuni kamar rumah kos yang
pemakaian listriknya tidak sama satu dengan yang lain sehingga menimbulkan rasa tidak adil. Dari
tahapan ini terdapat sub proses yaitu empathize dimana dilakukan survei dan wawancara untuk
mencari tahu kendala yang dialami. Tahapan selanjutnya yaitu define, disini dilakukan studi

literatur dari berbagai referensi guna menyelesaikan problem riil yang dialami.

3.1.2 Exploration
Tahapan exploration, dalam tahap ini dingkpulkan seluruh informasi agar sistem yang akan

dibuat telah mempertimbangkan berbagai macam aspek. Dari tahapan ini terdapat sub proses yaitu

ideate yang digunakan untuk menentukan solusi guna menyelesaikan problem riil. Dalam masalah
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yang telah kami angkat kami menawarkan solusi berupa alat yang dapat menghitung penggunaan
listrik dan biaya yang harus dibayarkan tiap kamar kos yang berbeda. Dan prototype dilakukan
perancangan sistem agar dapat digunakan. Proses prototype juga menggunakan metode trial and

error pada program.

3.1.3 Materialize
Tahapan materialize dilakukan setelah exploration terpenuhi. Tahapan awal materialize

adalah test. Test dilakukan dengan menguji cobakan alat untuk melihat apakah alat tersebut dapat
bekerja dengan baik, jika belum maka akan dilakukan perbaikan.

3.1.3 Implement
Tahapan implement dilakukan dengan menerapkan alat dalam permasalahan riil. Jika

implement tidak berhasil maka perlu dilakukan pengkajian ulang dari tahapan empathize. Pada
tahapan ini dilakukan pemasangan dan uji coba alat di salah satu rumah kos dimana alat dipasang

pada dua kamar yang berbeda untuk mengetahui apakah alat dapat bekerja dengan baik atau tidak.

3.2 Solusi
Sistem ini kami beri nama KOMET (Kos Energi Meter) : Smart Energy Meter Online.

dengan mengedepankan fungsi sistem sebagai alat monitoring yang berbasis loT, KOMET
dirancang agar penghuni kos dapat mengetahui konsumsi daya listrik dan biaya listrik di kamar
kos yang di tempati setiap bulan yang hasilnya dapat dipantau melalui smartphone. dengan usulan

sistem sebagai berikut.

Perhitungan

h el i Menampilkan hasil
Pl — dengan mengalikan
-Yos) ) h - enla
daya "l kwh KWh dengan biaya didisplay LCDILED
sesual aolonaan dan Ul (Aplikasi
wll Android)
No

Sistem akan

beralih -
menggunakan elesai
daya cadangan

(@)

pembacaan sensor
mulai }—»/ padategangan(v) f—m
dan arus (i)
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(©)

Gambar 3.2. llustrasi usulan rancangan sistem secara umum. (a) flowchart sistem alat, (b) blok

diagram alat, (c) desain case model 3D
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Alat ini akan bekerja pada dua keadaan, keadaan pertama yaitu listrik dari PLN menyala,
alat ini akan mengambil catu daya langsung dari listrik 220V PLN yang dihubungkan melalui
adapter. Sensor PZEM - 004T yang digunakan akan melakukan pembacaan arus dan tegangan
yang masuk dan dikirimkan ke NodeMCU ESP8266 yang akan melakukan perhitungan daya
dengan cara mengalikan jumlah arus dengan jumlah tegangan yang masuk. Setelah daya diketahui,
NodeMCU akan melakukan perhitungan kWh dengan cara membagi daya dengan 1000. Setelah
perhitungan kWh selesai sistem akan melakukan perhitungan biaya dengan mengalikan nilai KWh
dengan biaya per kWh yang telah ditentukan PLN. Hasil perhitungan biaya dan penggunaan kWh
akan ditampilkan pada LCD display yang ada pada alat dan dapat diakses melalui aplikasi android.

Keadaan kedua adalah pada saat listrik dari PLN mati, catu daya akan diambil melalui
sumber baterai dengan switching menggunakan relay. Pada saat listrik dari PLN padam tentunya

tidak akan ada tegangan dan arus yang akan masuk pada sensor sehingga alat akan tetap
menampilkan kWh dan biaya pada aplikasi yang sama sebelum listrik PLN padam.

Untuk dapat memenuhi usulan sistem tersebut, maka diperlukan inventarisasi kebutuhan
sistem perangkat keras. Tabel 3.1 memperlihatkan kebutuhan sistem sesuai usulan dan spesifikasi
yang dibutuhkan.

Tabel 3.1. Inventarisasi kebutuhan usulan sistem perangkat keras KOMET

No Nama Alat Keterangan

Dibuat untuk menjadi tempat mounting alat yang telah didesain agar

1 | Perangkat untuk kemasan alat dapat melindungi dari hujan dan panas. Perangkat ini dapat dibuat dari
bahan filament 3D printing maupun bahan sejenis.

2 Mikrokontroler NodeMCU Berfungsi untuk mengolah data dari sensor PZEM-004T sebelum
ESP8266 diupload ke user interface. NodeMCU ESP8266 dipilih karena
memiliki harga yang relatif murah dan sudah terdapat modul wifi.
3 | Baterai Sony VTC 6A Baterai yang digunakan untuk menjadi daya pengganti dalam

pengoperasian mikrokontroler dan sensor jika daya dari pln mati. Kami
mencari tipe baterai 18650 dengan kapasitas 3000 mAh. Ini dapat
bertahan dalam jangka waktu cukup lama.

4 | Sensor PZEM-004T Sensor yang digunakan adalah suatu modul yang digunakan untuk
mengukur tegangan AC, arus, daya, frekuensi, power faktor, dan energi
aktif.

5 | PCB Digunakan untuk menghubungkan mikrokontroler dengan komponen
lain agar lebih tertata rapi.

6 | LCD Digunakan untuk menampilkan nilai dan memonitoring sistem.

7 | Soket Baterai Digunakan untuk meletakkan baterai pada tempatnya.

8 | Relay 5v dpdt Digunakan sebagai saklar untuk mengatur suplai daya yang berasal
dari pln dan baterai.

9 | AC-DC Converter Digunakan untuk mengubah tegangan AC menjadi tegangan DC.

10 | Dioda Rectifier Berfungsi sebagai penyearah agar tidak ada arus balik yang menuju

sumber tegangan.

Selain usulan sistem hardware kami juga mengusulkan Ul atau user interface berbasis
aplikasi android, dengan menggunakan aplikasi android penggunaan alat ini akan memudahkan
pengguna karena hanya dibutuhkan handphone yang bekerja dengan sistem operasi android yang

telah banyak digunakan oleh masyarakat.
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Data monitoring penggunaan listrik dan
biaya listrik perbulan
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Gambar 3.3. (a) Usulan rancangan aplikasi untuk pengguna (b) Tampilan grafik pada aplikasi
Dalam aplikasi yang kami buat akan ditampilkan data penggunaan kWh, biaya total
keseluruhan kamar, dan biaya pada masing-masing kamar secara terpisah. Dengan begitu pemilik
kos akan tau total penggunaan kWh dan biaya satu rumah kos dan masing-masing kamar.

Pengguna kamar akan mengetahui penggunaan kWh dan biaya yang harus dibayarkan tiap bulan.
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Terdapat fitur yang dapat memunculkan grafik penggunaan kWh tiap kamarnya, sehingga
penghuni kos akan tau kapan dan bagaimana penggunaan kWh mereka dan waktu penggunaan
energi cenderung naik sehingga diketahui penyebab naiknya biaya pembayaran kWh sehingga

pembayaran energi pada kos-kosan lebih terbuka.

3.3 Metode Uji Coba dan Pengujian Usulan Usulan Rancangan Sistem

Metode pengujian pada prototype ini kami lakukan menggunakan terminal dihubungkan
dengan rangkaian alat yang telah dibuat. Kami melakukan pengukuran arus, tegangan, dan daya
yang ada pada terminal tersebut. Pada pengujian digunakan beberapa beban yang berbeda seperti
lampu dan laptop. Pengukuran ini nantinya akan dibandingkan dengan hasil pengukuran
menggunakan alat ukur lain seperti power meter dan multimeter, dan akan disesuaikan dengan
error yang ada pada alat ukur tersebut. Data dari hasil pengujian yang telah dilakukan akan
digunakan untuk perhitungan error dan standar deviasi yang digunakan untuk melihat sejauh apa
tersebarnya nilai dari nilai rata-rata error, semakin kecil nilai standar deviasi yang didapatkan
menunjukan bahwa nilanya semakin mendekati nilai rata-rata, dari hasil yang didapatkan kita
bandingkan lagi dengan nilai error yang ada pada alat ukur yang kita gunakan sebagai acuan.

Error =datapengukuransensor - datapengukuranalat ukur 3.1
T2 52

n

standar deviasi =

Uji coba dilapangan dilakukan dengan monitoring penggunaan listrik pada dua kamar,
pada masing-masing kamar akan dipasangi alat yang telah dibuat. Alat akan dipasang pada MCB
masing-masing kamar menggunakan daya dari power outlet yang tersedia didekat MCB dan akan
menggunakan WiFi yang tersedia di rumah kos tempat alat dipasang. Alat akan dibiarkan bekerja
terus menerus untuk me-monitoring penggunaan listrik dan biaya pada tiap kamar dan semuanya
terakumulasi terus menerus selama satu minggu untuk melihat apakah alat dapat bekerja dengan
baik dan melihat masalah yang mungkin terjadi. Uji coba monitoring ini dapat dilakukan dari jarak
yang jauh menggunakan aplikasi yang telah dibuat.

Untuk mengetahui apakah alat ini memiliki kinerja yang baik dan berguna bagi pengguna,
kami memberikan kuesioner kepada pengguna kamar dan pemilik kos. Dari hasil pengisian
kuesioner tersebut dapat kita ketahui tingkat kepuasan dari pengguna terhadap alat yang kami
tawarkan, dan dapat kami gunakan juga untuk memperbaiki lagi kekurangan-kekurangan yang

ada. Kuesioner kami berikan setelah uji coba selesai, yaitu satu minggu setelah alat terpasang.
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Gambar 3.4. (a) Alat yang dipasang pada kamar kos, (b) Alat yang dipasang pada
kamar 1, (c) Alat yang dipasang pada kamar 2




BAB 4 : Hasil Perancangan Sistem

4.1 Kesesuaian Usulan dan Hasil Perancangan Sistem

Secara umum usulan rancangan yang kami usulkan dapat dipenuhi pada pembuatan
prototype dari alat kami. Sistem bekerja sesuai dengan usulan yang diajukan. Kami mengusulkan
sebuah alat yang dapat me-monitoring penggunaan kWh pada kamar yang ada pada rumah kos.
Alat ini dapat me-monitoring arus, daya, tegangan, dan kWh serta biaya pemakaian listrik baik
untuk masing-masing kamar dan juga total biaya keseluruhan. Alat ini akan memiliki sistem
switching power supply pada saat terjadi mati listrik sehingga rekam data yang sebelumnya
terakumulasi tidak akan hilang dan pada saat listrik kembali menyala alat akan melanjutkan
monitoring daya dari akumulasi terakhir sebelum listrik padam. Pada realisasinya kami membuat
dua prototype yang bertujuan untuk mengukur dua kamar yang berbeda. Alat yang kami buat
mampu menampilkan arus, daya, tegangan, dan kWh serta biaya untuk masng-masing kamar juga
total keseluruhan kama. Dan juga terdapat sistem switching yang berhasil bekerja dengan baik.
Perbedaan yang ada pada usulan dan realisasi kami adalah pada bagian user interface dimanakami
mengusulkan untuk menggunakan website untuk menampilkan sistem namun, kami melakukan
revisi dan menggantinya menjadi aplikasi android. Dalam pembuatan program d kami
menggunakan bantuan dari Firebase untuk dapat menerima data yang diambil dari sensor, didalam
Firebase ini nantinya akan dilakukan perhitungan-perhitungan yang dibutuhkan. Selain itu kami
juga menggunakan ThingSpeak yang digunakan untuk menampilkan grafik dari pemakaian energi

yang nantinya akan ditampilkan pada aplikasi android yang kami buat dengan bantuan MIT.
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Gambar 4.1.1. (a) Usulan Desain Alat, (b) realisasi Desain Alat

Tabel 4.1 Perbandingkan usulan dan hasil perancangan sistem

No Spesifikasi Usulan Realisasi

1 Dimensi (panjang x lebar x tinggi) 10x10x2cm 17x10x4cm

2 Berat (gram) 200 gram 400 gram

3 Sensor yang digunakan PZEM-004T PZEM-004T

4 Target pengukuran Arus, daya, tegangan, | Arus, daya, tegangan,

kWh dan biaya

kWh dan biaya

5 Catu daya Listrik 220V dan Baterai | Listrik 220V dan Baterai
6 User interface Website Aplikasi android

7 Mikrokontroler dan modul WiFi NodeMCU ESP8266 NodeMCU ESP8266

8 Komunikasi alat WiFi WiFi

4.2 Kesesuaian Perencanaan dalam Manajaemen Tim dan Realisasinya

Perencanaan dan realisasi dalam praktik pembuatan alat berjalan sesuai dengan yang telah

direncanakan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan hampir mendekati timeline yang telah

direncanakan sebelumnya, dan dapat diselesaikan sesuai dengan tenggat waktu yang telah
diberikan.

Tabel 4.2 Kesesuaian antara usulan dan realisasi timeline pengerjaan Tugas Akhir 2

No Kegiatan Usulan waktu Realisasi Pelaksanaan
1 Membeli alat dan bahan Februari - Maret Februari — April
2 Perancangan alat Maret Maret — April
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3 Pembuatan program Maret Maret — April

4 Pemasangan case 3D Maret April
pada alat dan
pencetakan case 3D

5 Uji coba alat dan Maret - April Maret — April
perbaikan

6 Laporan April April

7 Pembuatan Video dan April April
Poster

8 Pameran/expo April Mei

Pada usulan RAB yang sebelumnya telah dibuat terdapat beberapa perubahan yang terjadi
akibat kebutuhan-kebutuhan yang tidak terencana pada pembuatan alat seperti masalah-masalah
yang tidak diperkirakan sebelumnya sehingga perlu penyesuaian lagi terhadap RAB yang
sebelumnya dibuat.

Tabel 4.3 Kesesuaian RAB Tugas Akhir antara usulan dan realisasi

No Jenis Pengeluaran Usulan Biaya Realisasi Biaya
Kuantitas Total Harga Kuantitas Total Harga
1 | NodeMCU ESP8266 2 pcs Rp 102.500, - 2 pcs Rp 102.500, -
2 | Sensor PZEM 004T 2 pcs Rp 335.000, - 3 pcs Rp 493.200, -
3 | Adapter AC-DC Converter 2 pcs Rp 70.000, - 4 pcs Rp 107.500, -
4 | Relay 5v 2 pcs Rp 39.000, - 2 pcs Rp 16.000,-
5 | Dioda Rectifier 4 pcs Rp 8.000, - - -
6 | Baterry 18650 4 pcs Rp 400.000, - 4 pcs Rp. 380.000, -
7 Soket Batera! 2 pcs Rp 30.000, - 2 pcs Rp 22.000,-
8 LCD 1 pcs Rp 60.000,- 2 pcs Rp 50.000,-
9 | PCB (15cmx10cm) 2 pcs Rp 150.000,- 2 pcs Rp 30.000,-
10 | Case 3D Printing 2 pcs Rp 500.000,- 2 pcs -
11 | Kabel Jumper 20 Rp 28.000,- 5 pcs Rp 2.500,-
12 | Solder 1 Rp 38.000,- - Rp 17.000,-
13 | Tenol 1 Rp 30.000,- - Rp 14.000,-
14 | DCto DC - 2 pcs Rp 52.000,-
15 | Moleks - 6 pcs Rp 6.000,-
16 | Kabel AWG - 2 pcs Rp 6.000,-
Total Rp. 1.790.500, - Rp. 1.298.700,-




4.3 Analisis dan Pembahasan Kesesuaian antara Perencanaan dan Realisasi

Pada realisasi dari pengajuan perencanaan yang telah diusulkan pada TA 1 mengenai alat
monitoring energy listrik pada rumah kos, kami dapat mewujudkanya dengan cukup baik tanpa
harus melakukan banyak perubahan spesifikasi dari alat itu sendiri. Berikut merupakan spesifikasi
dari alat yang telah kami rencanakan/usulkan sebelumnya:

e Alat kami akan menggunakan sensor PZEM-004T

e Menggunakan website sebagai User Interface

e Mengukur arus, tegangan, daya, kWh, dan biaya tiap kamar serta total keseluuruhan kamar.

e Catu daya yang diambil dari listrik AC 220V dan Baterai (apabila mati lampu)
Dilihat dari item spesifikasi diatas 90% dari usulan spesifikasi yang direncanakan sudah terpenuhi
dan menyisakan perubahan pada bagian User Interface. Setelah pengujian dan konsultasi pada
dosen pembimbing, terdapat perubahan pada bagian spesifikasi yaitu User Interface dimana
awalnya akan dibuat sebuah Website namun diganti menjadi sebuah aplikasi android dengan
bantuan MIT dan ThingSpeak untuk mendesain dan menampilkan User Interface-nya.

A. Perubahan pada desain produk.

Pada bagian ini dilakukan perubahan desain case yang sebelumnya belum memperhatikan
ukuran dari komponen yang digunakan. Pada desain yang baru, dilakukan pengukuran komponen
dan PCB yang digunakan sehingga case yang dibuat dapat muat dan berfungsi sebagaimana

mestinya. berikut ini adalah gambar desain rencana awal dan desain realisasinya.

3
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Gambar 4.1.2. (a) Desain produk setelah revisi.

B. Perubahan pada bagian user interface
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Desain interface yang kami rencanakan sebelumnya yaitu menggunakan website dimana
website akan menampilkan hasil monitoring pada setiap kamar di satu halaman web saja. setelah
dilakukan pertimbangan, penggunaan web dirasa kurang efektif dan kurang personal. hal ini
dikarenakan pengguna harus mengakses web dahulu untuk melihat hasil monitoring-nya dan juga
hasil dari monitoring kurang melindungi privasi untuk tiap pengguna dimana hasil keseluruhan
monitoring di kamar-kamar menjadi satu di dalam satu halaman utama web. Oleh karena itu kami
memutuskan untuk menggunakan aplikasi android dimana didalamnya terdapat sistem login untuk
beberapa halaman pengguna yang di halaman utama yaitu untuk pemilik terdapat hasil pengukuran
keseluruhan dan juga tombol reset untuk me-reset energi dan biayanya setelah pengguna kamar
melakukan pembayaran dan di halaman lainnya yaitu halaman untuk pengguna masing-masing
kamar terdapat hasil pengukuran energi, biaya, dan arus untuk kamar pengguna dan terdapat grafik
daya, biaya, dan arus untuk mengetahui riwayat penggunaan listrik di kamar pengguna. Berikut

adalah gambar desain rencana awal dan realisasinya.

Data monitoring penggunaan listrik dan
biaya listrik perbulan

Kamar 1

kwWh

TOTAL

kWh total

RIWAYAT

Gambar 4.1.3. (a) desain User interface sebelum revisi
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BAB 5 : Implementasi Sistem Dan Analisis

5.1 Hasil dan Analisis Implementasi

Untuk mengetahui bagaimana performa alat yang sudah kami buat, dilakukan uji coba
langsung kelapangan. Alat akan diimplementasikan ke salah satu rumah kos dan dipasang pada
dua kamar yang berbeda untuk mengetahui apakah alat bekerja dengan baik atau tidak. Alat akan
melakukan pengukuran arus, daya, tegangan, kWh, dan biaya masing-masing kamar maupun total

keseluruhanya.

5.1.1 Hasil Uji Coba Di Lab
Sebelum uji coba langsung dilapangan, terlebih dahulu dilakukan percobaan di lab.

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan terminal listrik yang dihubungkan dengan alat yang
telah dibuat. Selain itu terminal listrik ini juga dihubungkan dengan alat ukur berupa power meter.
Hasil pengukuran dari alat akan dibandingkan dengan hasil pengukuran dari power meter dan
dapat dilakukan perhitungan error dengan menggunakan persamaan 2.1 dan perhitungan standar
deviasi dengan persamaan 2.2. Yang menjadi target pengukuran dan pengambilan data dari
percobaan ini adalah arus, tegangan dan daya. Berikut data hasil pengukuran dari alat dan power

meter serta error dan standar deviasinya.

Tabel 5.1.1. Tabel Data Pengukuran Arus Dengan Beban Lampu 7 Watt

No Data Pengukuran Sensor (A) Data Pengukuran Multi (A) Error |I§;(r?)r|
1 0.0585 0.0620 -0.0035 0.0035
2 0.0586 0.0620 -0.0034 0.0034
3 0.0585 0.0620 -0.0035 0.0035
4 0.0587 0.0620 -0.0033 0.0033
5 0.0585 0.0620 -0.0035 0.0035

Rata-Rata |Error| (X ) 0.00344
Standar Deviasi 0.00008
Tabel 5.1.2. Tabel Data Pengukuran Arus Dengan Beban Lampu 9 Watt
. |Error|

No Data Pengukuran Sensor (A) Data Pengukuran Multi (A) Error (Xi)
1 0.066 0.075 -0.009 0.009
2 0.0666 0.075 -0.0084 0.0084
3 0.0662 0.075 -0.0088 0.0088
4 0.066 0.075 -0.009 0.009
5 0.066 0.075 -0.009 0.009
6 0.0665 0.075 -0.0085 0.0085

Rata-Rata |Error| (X ) 0.00878
Standar Deviasi 0.00025

Tabel 5.1.3. Tabel Data Pengukuran Arus Dengan Beban Lampu 11 Watt
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No Data Pengukuran Sensor (A) Data Pengukuran Multi (A) Error ||i;<fi0)f|
1 0.0732 0.089 -0.0158 0.0158
2 0.0732 0.089 -0.0158 0.0158
3 0.0731 0.089 -0.0159 0.0159
4 0.073 0.089 -0.016 0.016
5 0.073 0.089 -0.016 0.016

Rata-Rata |Error| (X ) 0.0159
Standar Deviasi 0.00009
Tabel 5.1.4. Tabel Data Pengukuran Arus Dengan Beban Lampu dan Laptop
Data Pengukuran Sensor Data Pengukuran Multi Error
Beban No g (A) Mgter(A) Error | (Xi) |
1 0,16 0,158 0,002 0,002
2 0,16 0,158 0,002 0,002
3 0,16 0,157 0,003 0,003
4 0,16 0,157 0,003 0,003
1 Lampu 5 0,16 0,157 0,003 0,003
6 0,16 0,157 0,003 0,003
7 0,16 0,157 0,003 0,003
8 0,16 0,156 0,004 0,004
9 0,16 0,156 0,004 0,004
10 0,16 0,156 0,004 0,004
11 0,4 0,4 0 0
12 0,4 0,398 0,002 0,002
13 0,39 0,395 -0,005 0,005
14 0,4 0,394 0,006 0,006
1 Lampu dan 1 15 0,4 0,4 0 0
Laptop 16 0,4 0,397 0,003 0,003
17 0,39 0,396 -0,006 0,006
18 0,4 0,4 0 0
19 0,4 0,398 0,002 0,002
20 0,4 0,396 0,004 0,004
21 0,59 0,585 0,005 0,005
22 0,6 0,587 0,013 0,013
23 0,6 0,696 -0,096 0,096
24 0,59 0,586 0,004 0,004
Lampu 1 dan 2 25 0,59 0,586 0,004 0,004
Laptop 26 0,58 0,577 0,003 0,003
27 0,59 0,585 0,005 0,005
28 0,59 0,585 0,005 0,005
29 0,57 0,572 -0,002 0,002
30 0,58 0,583 -0,003 0,003
Rata-Rata |Error| (X ) 0,00663
Standar Deviasi 0,00066
Tabel 5.1.5. Tabel Data Pengukuran Daya
Data Pengukuran Sensor | Data Pengukuran Power Error
Beban No (Wat Meter (Wat) Error | (Xi) |
1 Lampu 1 19.1 19.6 -0.5 0.5
2 19.1 19.5 -0.4 0.4
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3 19.1 19.5 -04 0.4
4 19.1 19.6 -0.5 0.5
5 19 19.5 -0.5 0.5
6 19 19.5 -0.5 0.5
7 19.1 19.5 -04 0.4
8 19.1 19.5 -04 0.4
9 19 19.5 -0.5 0.5
10 19 19.5 -0.5 0.5
11 62.8 62.4 0.4 0.4
12 61.3 61.8 -0.5 0.5
13 61.5 61.4 0.1 0.1
14 63.4 63.3 0.1 0.1
1 Lampudan 1 15 60.4 60.4 0 0
Laptop 16 61.4 61 0.4 0.4
17 59.6 60.2 -0.6 0.6
18 59.8 59.9 -0.1 0.1
19 60.3 60.4 -0.1 0.1
20 58.8 58.3 0.5 0.5
21 90.1 90.5 -0.4 0.4
22 88.1 88.2 -0.1 0.1
23 86.9 87 -0.1 0.1
24 83.4 83.6 -0.2 0.2
Lampu 1 dan 2 25 83.7 83.4 0.3 0.3
Laptop 26 83 83 0 0
27 83.6 83.4 0.2 0.2
28 83.5 83 0.5 0.5
29 82 82 0 0
30 81.7 81.2 0.5 0.5
Rata-Rata |Error| (X ) 0.32333
Standar Deviasi 0.03225
Tabel 5.1.6. Tabel Data Pengukuran Tegangan
No Data Pengukuran Sensor(V) L P?\:gtjekrl(]\rf)n Mult Error “i;?)r'
1 226 225,9 0,1 0,1
2 226 226 0 0
3 226 225,9 0,1 0,1
4 226 225,7 0,3 0,3
5 226 225,9 0,1 0,1
6 226 226 0 0
7 226 226,1 -0,1 0,1
8 226 226 0 0
9 226 226 0 0
10 226 225,9 0,1 0,1
11 226 226 0 0
12 226 225,8 0,2 0,2
13 226 225,9 0,1 0,1
14 226 2259 0,1 0,1
15 226 226,2 -0,2 0,2
16 226 226,1 -0,1 0,1
17 226 226 0 0
18 226 226,1 -0,1 0,1
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19 226 226 0 0
20 226 225,9 0,1 0,1
21 226 2257 0,3 0,3
22 226 2257 0,3 0,3
23 226 225,8 0,2 0,2
24 226 225,9 0,1 0,1
25 226 226 0 0
26 226 226 0 0
27 226 226 0 0
28 226 225,8 0,2 0,2
29 226 225,8 0,2 0,2
30 226 225,8 0,2 0,2
Rata-Rata |Error| (X ) 0,10667
Standar Deviasi 0,01704

Dari data pengukuran dan perhitungan error serta standar deviasi yang telah dilakukan didapatkan
hasil yang cukup baik dimana nilai standar deviasi cukup kecil yang menandakan bahwa nilai
pengukuran mendekati rata-rata nilai error sehingga alat yang telah dibuat memiliki nilai akurasi

yang cukup tinggi.

5.1.2 Pemasangan Alat pada MCB Kamar-Kamar Kos
Hal pertama yang kami lakukan adalah memasang alat monitoring yang telah dibuat pada

MCB yang ada pada tiap kamar kos seperti yang telah direncanakan sebelumnya. Pemasangan ini
dilakukan agar nantinya alat dapat mengukur penggunaan listrik yang ada pada masing-masing
kamar secara terpisah. Proses pemasangan alat ini dilakukan dengan menghubungkan pada WiFi
yang tersedia dengan mengatur programnya sesuai data WiFi yang digunakan dan passwordnya.
Setelah itu dilakukan pelepasan cover dari MCB dan memasangkan klem sensor pada kabel yang
ada pada MCB. Setelah itu alat dihubungkan dengan power supply yang diambil dari power outlet
yang ada di dekat MCB dan menggantung alat dengan gantungan yang ditempel ditembok kamar

kos.
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Gambar 5.1.1. (a) Pemasangan alat pada MCB kamar 1, (b) Pemasangan alat pada MCB kamar 2

Setelah alat terpasang pada MCB dan dihubungkan pada Power supply alat akan menyala dan
mulai untuk mengukur dan me-monitoring penggunaan listrik pada tiap kamar. Sebelum itu alat
terlebih dahulu diprogram agar dapat tersambung dengan WiFi yang ada didekat alat tersebut

dipasang dalam hal ini WiFi milik kos tersebut.

5.1.3 Pengujian Alat Di Beberapa Kamar Kos
Pada percobaan penggunaan alat pada keadaan sebenarya, alat ini kami pasang pada dua

kamar yang berbeda. Alat akan me-monitoring penggunaan listrik yang digunakan pada masing-
masing kamar secara terpisah dan juga terdapat total penggunaan dari keseluruhan kamar yang
diukur. Pada percobaan ini kami menggunakan dua kamar sebagai tempat uji coba penggunaan
alat yang telah kami buat. Tiap alat akan dihubungkan dengan MCB. Setelah dapat dilakukan
monitoring penggunaan energi listrik yang kita gunakan melalui aplikasi yang telah dibuat
sebelumnya. Didalam aplikasi tersebut kita dapat Log in sebagai pemilik kamar, pengguna kamar
1, dan pengguna kamar 2. Pada jendela tampilan pemilik kamar terdapat opsi untuk me-reset
sistem alat, sehingga alat akan kembali mengulang pengukuran dari 0, hal ini bertujuan agar alat
dapat me-monitoring dari awal lagi pada saat-saat seperti waktu setelah pembayaran sehingga
informasi yang akan diterima akan lebih mudah. Pada jendela pengguna kamar 1 dan kamar 2
terdapat fitur yang dapat menampilkan penggunaan arus, energi, dan biaya serta akan ditampilkan

grafik yang menunjukan penggunaan energi yang terpakai.
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Gambar 5.1.2. (a) Jendela Log In, (b) Jendela Pemilik Kos, (c) Jendela Pengguna Kamar 1, (d)

Jendela Pengguna Kamar 2
Pada pengujian alat di dua kamar yang berbeda, alat dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan
fungsinya. Alat dapat digunakan untuk me-monitoring penggunaan energi dikamar 1 dan dikamar
2 secara bersamaan dan terpisah seperti yang dapat dilihat pada gambar diatas. Penggunaan energi
kamar 1 dan kamar 2 memiliki nilai yang berbeda karena tentunya masing-masing kamar memiliki
beban yang berbeda juga. Selain itu seberapa sering penggunaan listriknya juga berpengaruh
terhadap penggunaan listrik dan biaya yang dihasilkan, semakin sering dan lama penggunaan
listrik seperti lampu yang terus menyala, penggunaan TV secara terus menerus dan lain hal akan

sangat berpengaruh terhadap penggunaan listrik sehari-hari.

5.1.4 Pengujian Saat Listrik Padam
Alat mengambil catu daya dari listrik AC 220 V, apabila mati listrik maka alat kami akan

mengambil daya dari baterai. Saat listrik mati maka otomatis relay akan berfungsi sehingga akan
terjadi switching dari listrik AC 220 V ke baterai. Nantinya Firebase akan menampilkan data
pengukuran terakhir yang terekam karena pada saat listrik padam tidak akan ada penggunaan
listrik. Data akumulasi energi dan biaya yang ada pada alat dan sensor tidak akan hilang atau ter-
reset sehingga pada saat listrik kembali menyala alat akan kembali meneruskan pengukuran dari

titik terakhir sebelum listrik padam. Berikut grafik yang menunjukan keadaan saat listrik padam.

29



Field 1 Chart o & x Field 2 Chart F O & x

Smart kWh meter Smart kWh meter
5
S5k
5 =
g 25 g - v <=
= =
0 ok
12. Apr 14. Apr 16. Apr 03:00 06:00 09:00 12:00
Date Date
ThingSpeak.com ThingSpeak.com

Field 3 Chart g e £ x

Smart kWh meter

Arus

06:00 09:00 12:00
Date
ThingSpeak.com

(a)

kWh meter loT kwh meter loT
0.2

]

? Z 200
£ o -]

0 0

02:00 04:00 06:00 08:00 0200 04:00 06:00 08:00
Date Date
ThingSpeak com ThingSpeak com

Field 3 Chart o & %

kwWh meter loT

5
o
: Arus:0
& 25 rus:
Fri Apr 16 2021
01:10:47 GMT+0700
o
02:00 04:00 06:00 08:00
Date

ThingSpeak.com

(b)

Gambar 5.1.3. (a) grafik penggunaan listrik, (b) grafik penggunaan listrik




Dari grafik diatas kita dapat melihat pada saat listrik pada maka grafik akan bersifat
konstan dan tidak terjadi perubahan baik naik atau turun karena pada firebase nantinya akan
tersimpan data terakhir sebelum lampu padam sehingga grafik akan menunjukan garis lurus, dan
pada saat listrik kembali menyala maka grafik akan kembali memberikan perubahan data yaitu
naik karena sensor kembali menerima perubahan pada penggunaan listrik, dan akan meneruskan

akumulasi terakhir dari saat sebelum mati listrik.

5.1.5 Pengujian Sistem Reset
Pada alat yang kami buat terdapat fitur reset yang dapat digunakan untuk mengembalikan

proses pengukuran kembali ke 0, fitur ini hanya dapat diakses oleh pemilik dari rumah kos. Fitur
ini dapat digunakan pada saat seperti bulan baru datang dan pemmbayaran listrik telah dilakukan
sehingga alat akan kembali me-monitoring penggunaan listrik dari O dan pengguna dapat melihat

penggunaan listriknya dari awal.
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Gambar 5.1.4. (a) Grafik penggunaan listrik, (b) grafik penggunaan listrik

Dapat dilihat pada grafik diatas terdapat gambaran pada grafik yang menunjukan garis yang ada
digrafik tersebut turun ke angka O, hal tersebut terjadi saat tombol reset ditekan yang akan
mengembalikan data pengukuran kembali ke nilai 0 dan akan kembali menghitung akumulasi

penggunaan energi.

5.2 Respon Pengguna

setelah penerapan alat secara langsung di salah satu rumah kos pada dua kamarnya, kami
memberikan kuisioner yang akan dijawab oleh pengguna alat dan untuk mengetahui respon
mereka terhadapt alat yang kami tawarkan. Dari kuisioner yang telah diberikan kami
mengelompokannya sesuai dengan jenis pertanya menjadi fungsi, kemudahan, kualitas, dan
gangguan. Dari segi fungsi dapat kami simpulkan bahwa alat yang telah kami buat dapat bekerja

dengan fungsi sesuai dengan apa yang telah kami tawarkan pada usulan dan dapat berfungsi
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dengan baik. Dalam aspek kemudahan pengguna baik pemasangan, dan monitoring alat kami

mendapatkan respon yang baik, dimana pengguna merasa menggunakan alat kami dianggap

mudah dan jelas untuk dimengerti. Kualitas yang diberikan oleh alat kami dinilai oleh pengguna

cukup baik. Dan aspek terakhir adalah gangguan, pada aspek ini pengguna tidak menemui adanya

gangguan yang dapat menghalangi monitoring alat yang kami pasang.

Tabel 5.2 Pengalaman Pengguna

No

Fitur/Komponen

Capaian

Respon

Fungsi

Apakah aplikasi alat kWh meter
mudah untuk dipahami atau
digunakan

Baik

Apakah alat KWh meter dapat
digunakan dengan baik dan sesuai
dengan fungsinya

Sangat Baik

Kemudahan

Apakah alat ini membantu anda
dapat memonitoring penggunaan
listrik dikostan

Baik

Apakah alat kWh meter mudah
untuk dipasang

Baik

Kualitas

Bagaimana kualitas aplikasi kwh
meter ini

Baik

Apakah anda akan
merekomendasikan aplikasi ini
untuk pengelola kostan atau
penggunan kostan yang lainnya

Sangat Baik

4

Gangguan

Apakah ada gangguan selama
penggunaan alat KWh meter

Tidak Ada

5.3 Dampak Implementasi Sistem

5.3.1 Teknologi/lnovasi

Sistem dari alat yang kami buat memiliki keungulan dibandingkan dengan sistem yang

pernah dibuat sebelumnya. Seperti sistem yang digunakan oleh R.Pradisti, dkk dimana mereka

membuat sistem monitoring energi pada rumah kos, namun belum bersifat 10T dan hanya

menggunakan modul sim sehingga mereka hanya dapat menerima pemberitahuan melalui SMS

gateway [1]. Atau sistem yang digunakan M.J.Dwi Suryanto, dkk yang menggunakan modul RTC
(Real Time Clock) dan modul sim GSM 800L yang belum bersifat 10T [2]. Atau sistem yang dibuat

oleh B.K.Barman, dkk yang hanya dapat me-monitoring satu ruangan dan belum bisa menghitung

untuk tiap ruangan yang berbeda [3].

. Sistem yang _— M.J.Dwi Suryanto,
No Fitur/Komponen dibuat R.Pradisti, dkk dkk B.K.Barman
1 | Cara Kerja Sistem Real time Tidak real time Tidak Real time Real time
2 Basis Kerja loT Belum loT Belum loT loT
Pengukuran Multi .
3 Ruangan/kamar lya lya lya Tidak




5.3.2 Sosial

Kesenjangan sosial yang terjadi diantara penghuni kos merupakan salah satu hal negative
yang dapat terjadi akibat suatu sistem yang berjalan dengan tidak baik pada pengelolaan rumah
kos. Salah satu penyebab utama dari hal ini ialah pembayaran listrik kos yang bagi sebagian
penghuni kos tidak adil dan merasa dirugikan. Hal ini dapat terjadi karena tidak semua pengguna
kamar kos menggunakan listrik dengan kuantitas yang sama, ada yang lebih sedikit dan ada yang
lebih banyak, namun pemilik rumah kos mematok tariff pembayaran kos yang sama sehingga
terjadilah kesenjangan social ini. Dengan produk yang kami buat dan tawarkan masalah
kesenjangan social yang terjadi pada para penghuni kos tersebut dapat teratasi. Dengan alat yang
kami buat listrik tiap kamar kos dapat terus di monitoring penggunaany dan biaya akumulasinya,
sehingga pemilik kos dapat memasang tariff listrik sesuai dengan tariff yang ada pada masing-
masing kamar kos dengan begitu tidak aka nada lagi pengguna kamar yang merasa dirugikan satu

sama lainya dan kesenjangan sosial dapat dihindari.
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BAB 6 : Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan
diantaranya adalah sebagai berikut, Sistem monitoring energi listrik yang dibuat akan
menampilkan data pengukuran secara realtime yang akan menampilkan pada pemilik kos dan
pengguna kamar kos penggunaan kWh, arus, dan energi serta akan menampilkan grafik pada
tampilan jendela pengguna kos. Khusus untuk pemilik kos nantinya akan dapat me-monitoring
penggunaan listrik pada seluruh kamar dan total biaya yang harus dibayarkan, selain itu pemilik
kos juga dapt melakukan reset pada system sehingga system kembali mengulang pengukuran dari
0. Alat monitoring ini akan dipasang pada MCB yang ada pada masing-masing kamar. Alat
monitoring energi listrik yang telah dibuat dapat bekerja sesuai dengan spesifikasi, dan dapat
digunakan secara terus menerus tanpa terjadi masalah selama masa percobaan. Alat monitoring

yang dibuat menggunakan sensor PZEM-004T dan NodeMCU sebagai mikrokontroler-nya.

6.2 Saran

Berdasarkan pelakasanaan tugas akhir/Capstone Project yang telah dilaksanakan, kami
memberikan beberapa saran untuk penelitian dengan tema terkait agar kedepanya alat yang telah
dibuat akan semakin sempurna dan lebih baik lagi. Berikut beberapa saran yang dapat kami
berikan, Pada penelitian berikutnya kami menyarankan untuk peneliti agar dapat membuaat
aplikasi yang digunakan sebagai User interface dapat bekerja tidak hannya pada Androi namun
juga dapat digunakan pada system operasi lain seperti 10S, Windows, Linux, dan lain-lain. Saran
kami selanjutnya adalah bagaimana sistem nantinya dapat bekerja bukan hanya sebagai alat
monitoring namun juga dapat digunakan untuk mengontrol perangkat-perangkat elektronik yang
terhubung dengan alat tersebut. Berikutnya adalah Tingkat keamanan perlu dipikirkan mengingat
tujuan capstone design adalah menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat, Desain alat
perlu dipikirkan bagaimana saat melakukan pengubahan nilai TDL listrik, Perlu disampaikan
kepada kedua belah pihak (pemilik kos dan pengguna kos) bahwa penginputan nilai TDL listrik
dalam menentukan harga bayar listrik perlu disampaikam secara fair sehingga tidak ditemukan
masalah di kemudian hari, desain body atau fisik alat perlu diperbaiki dan disempurnakan lagi agar
memiliki tampilan yang lebih menjual dan berfungsi dengan baik, Diperlukan pengecekan secara

berkala mengenai kecocokan antara tagihan listrik pengguna kos dengan pemilik kos.
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1 Logbook Kegiatan

LAMPIRAN - LAMPIRAN

Hari, Tanggal

Deskripsi Kegiatan

Kamis, 08/10,/2020

Diskusi kelompok dengan dosen pembimbing 1 mengenal gambaran system kerja alat
wang akan dibuat nantirya.

Hasil diskusi:

1. Memodelkan alat/rumah vang nantirya akan di ukur apakab 900WA atau 1300WA
2. latar belakang mengubah system pengukuran kwh meter vang secara offline di
Jadikan online,

Dilanjutkan diskusi kelompok yang membahas tentang penentuan judul,

2 | Jumat, 08/10/2020 Diskusi kelompok bersama dosen pembimbing 1 mengenai judul yang telah
didiskusikan kelompok apakah sudah sesuai dengan tema atau masih ada saran.

3 Rabu, 14/10/2020 Diskusi kelompok mengenai gambaran pembuatan alat nantinya bagaimana,

4 hinggu, 18/10/2020 Proses mencari jurnal sebagal referensi penulisan proposal
Pembagian Jobdesk

5 Rabu, 21/10/2020 Penentuan Judul dan memulai proses pembuatan Proposal

& Jumat, 23/10/2020 Diskusi kelompok bersama dosen permbimbing 1vang membahas tentang Babl
Hasil diskusi:
1. Saran perbaikan untuk latar belakang

7 Senin ,26/10/2020 Penulisan Rumusan masalah, Tujuan, dan manfaat

g Rabu, 28/10/2020 Rewvisi penulisan latar belakang

9 Sabtu, 07/11/2020 Diskusi kelompok bersama dosen pembimbing 1 mereview proposal bab 1yang di
buat.
Hasil diskusi :
1. Masih harus memperbaiki bagian latarbelakang paragraf 1

10 | Sabtu, 07/11/2020 MMenyusun technical report

11 | Minggu, 08/11/2020 Memperbaiki bagian latar belakang paragraf 1

12 | Jumat, 13/11/2020 Menyelesaikan pengisian technical report

Hari, Tanggal

Deskripsi Kegiatan

Jumat, 27 November 2020 | Diskusi Kelompok,

Sabtu, 28 November 2020 | Mencari referensi

Minggu, 29 November 2020 | Diskusi Kelompok, Mencari Referensi, membaca dan menonton

referensi.
Jumat, 4 Desember 2020 Diskusi Kelompok, Diskusi dengan dosen pembimbing
Sabtu, 5 Desember 2020 Diskusi Kelompok

Minggu, 6 Desember 2020 | Diskusi Kelompok
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Hari, Tanggal

Deskripsi Kegiatan

Selasa, 8/12/2020 Diskusi kelompok mengenai masalah yang ingin diangkat.

Kamis, 10/12/2020 Diskusi kelompok untuk persiapan progres

Jum’at, 11/12/2020 Presentasi progress dengan dosen pembimbing

Sabtu, 12/12/2020 Mencari dan membaca jurnal dan paper yang berhubungan dengan
masalah pada capstone.

Minggu, 13/12/2020 Mewawancarai petugas PLN

Senin, 14/12/2020 Mencari dan membaca jurnal dan paper yang berhubungan dengan
masalah pada capstone.

Selasa, 15/12/2020 Membahas progress pengerjaan dan apa masalah apa yang akan
diangkat, dan mereview kembali pertemuan dengan dosen.

Rabu, 16/12/2020 Mencari dan membaca jurnal dan paper yang berhubungan dengan
masalah pada capstone.

Kamis, 17/12/2020 Diskusi kelompok membahas hasil wawancara dan membahas hasil
membaca jurnal dan paper.

Jum’at, 18/12/2020 Membaca artikel diinternet

Sabtu, 19/12/2020 Pertemuan dan presentasi progress, dan melakukan wawancara dengan

narasumber mengenai tema capstone.

Hari, Tanggal

Deskripsi Kegiatan

Jum 'at, 8
Januari 2021

Melakukan progress meeting dengan dosen pembimbing, dimana dilakukan
briefing mengenai tugas yang harus dilakukan pada tahap TA 103, dan tugas
vang harus diselesaikan pada progress meeting selanjutnya.

Minggu, 10 Melakukan diskusi kelompok mengenai tugas yvang diberikan dan melakukan
Januari 2021 pembacaan jurnal/paper untuk melihat bagaimana kebanyakan sistem bekerja.
Senin, 11 Melakukan pembacaan jurnal/paper untuk melihat bagaimanakebanyakan
Januari 2021 sistem bekerja.
Selasa, 12 Melakukan diskusi mengenairevisi pada TA 101 dan mulai membuat Flow
Januari 2021 Chart sertamembuat Inventaris
Rabu, 13 Prozes pembuatan Flow Chart dan Inventaris serta mengerjakan revisi TA 101
Januari 2021
Kamis, 14 Proses pembuatan Flow Chart dan Inventaris serta penyelasaian
Januari 2021
Jum *at, 15 Progres meeting bersama dosen pembimbing, mempresentasikan hasil pekerjaan

Januari 2021

dalam seminggu vaitu pembuatan flow chart dan menerimapoin-poinrevisi
vang diberikan.

Senin, 18 Diskusi kelompok membahas revisi pada Flow Chart dengan menonton video
Januari 2021
Selasa, 19 Menonton Video rekam an progress meeting sebelumnya.
Januari 2021
Rabu, 20 Mulai membuat Flow Chart yang baru.
Januari 2021
Kamis, 21 Penyelesaian pembuatan Flow Chart yang baru.
Januari 2021
Jum *at, 22 Progres meeting bersama dogen pembimbing dan mempresentasikan Flow Chart
Januari 2021 baru yang telah dibuat dan menerimapoin-poin yvang harus direvisi.
Senin, 25 Melakukan revizi pada Flow Chart sesuai dengan yvang telah dibahas pada
Januari 2021 progress meeting sebelumnva.
Selasa, 26 Melakukan diskusi kelompok membahas mengenai pekerjaan selanjutnyayang
Januari 2021 harus dikerjakan dan mengerjakan inventaris.
Rabu, 27 Melakukan dizskusi kelompok membahas mengenai pekerjaan selanjutnyavang

Januari 2021

harus dikerjakan.
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Hari, Tanggal Dezkripai Kesiatan
Kamis, 4/3/2021 WIR0G3A,Han MEm AT CAr3 AENSEuAzkan, sensor yang 2k,
inmat, 5/3/2021 encer dan memalamicara MengEHnakan sensor yang akan digunakan.
Kamis, 11/3/2021 Mancoba mspzeunakan. sepsopua dengan, source code gpakah,
iumat, 12/3/2021 Manzoba mepzeunakan sepsopua dengap, source code gpakah,
normal )
| Sahtu, 13/3/2021 P resentas
ﬂﬁﬁﬂﬂzl ancoba sensormya unk
selasa, 16/3/2021 Memabas DEElseAR SOURAE L3S AL
Rabu, 17,3,/2021 ancoba tuk MEnsme)
Kamis, 18/3/2021 mmdanmpma fasil Humdﬂﬂsemr
3gus dan Bazangan, dengan multimetar
Inmeat, 15/3/2021 helakukan pembanazn dan pensatatan pada Dasl) keluarsn dar sensor
2405 dan GA0EAN JENERY multimeter
| Salbtu, 20/3/2021 Praseniz
3amin, 22/3/2021 hdelakukzn mda“mpiﬂa t!-ﬁ'.ﬁ-!.' Egluaran dap sensor
313 dan LZanEAN denga) multimeter
Rabu, 24/3/2021 Kelanjuikan penambahan pada source code dan melakukan perubaban
pada dgsgjn case
Kamis, 25/3/2021 Kelanjyikan penambahan pada source code dan pembugtan, PCE
| Jumat, 26/3/2021 WW pada SOUFCE u:nl:IE dan Emﬂﬂ:“ﬂ
| saptu, 27/3/2021 20z :
Senin, 28/3/2021
3alasa, 30/3/2021 helanjurkan penamiahag pada source code dan Melakukan BRIUEA0AR
Rabu, 31,/3/2021
Kamis, 1/4/2021 Mﬂmmmemmﬂada source coc, (s RHIRR SSUDIAR
da desaip case dan pepgizsian technical report
inmat, 2/4/2021 ﬂﬂﬁﬂlﬂﬁﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬁ.ﬂw pada source code, melakukan pabanan
pada dgsaip case dan peggisizn technical report
Sahty, 3/4/2021 mmmmma source code, melakukan BaRBaNA
EIEEP- case dan m ‘tEI:hI'IIIE| rep-:-rt
| Senin, 5/4/2021 3k " z
3alasp, 6/4/2021 M‘F-I.M%ﬁ P"':'E"'Eﬁ F'"‘:'E'_""" mmre 'jE'" mﬂmh&m-ﬁmnﬂm

software
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Rabu, 7/4/2021

| Kamis, E/4/2021

Jumat, 8/4/2021
m ﬂﬂmll =, oIl = erbaiki
seless, 13/4/2021 Melabukan progress pembyzlanapibsas

Rabu, 18/4/2021 Eresentasi progress dengan.doien.0embimiiog,

Kamis, 15/4/2021 engameal hasll penEnkuran dava tegengan, dan gus pads glatyang
dibyat dibandingkan dengap power meter dan ManEhitung standar,
dexizzings,

Iumat, 16/4/2021 WRmRETRAH B855I tAMAHAD BRAEZHNR, 43N RENERRA 2lat uuik

data yang
_EEE, 17/4f2021 =
_ﬂiﬁ 19/4f2021
selasp, 20/4/2021 M.emlatsfﬁd P"nuns case, mﬂa@ﬁnmwda case.
Rabu, 21/4/2021 Melanjurkan.perangkrian 2kt pada case dan Presantasi progress
| l himbing,

Kamis, 22/4/2021 Eemasangan.2lat. i tRmeat kos, mylRlmemhyat lzparan dan tachnical

report
| Jumat, 25/4/2021 Pembuatanlapgran dan technical report
sahty, 24/4/2021 Eembuaranlaporan dan technical report, pengwmpmlan lparAn

loghoot, dan technical report.
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2. Dokumentasi spesifikasi, sketsa usulan dari sistem yang akan didesain, source code
sementara, atau dokumen lainnya yang mendukung proses perencanaan sistem yang diusulkan
(dapat juga diambilkan dari dokumentasi tiap proses yaitu TA101,TA102, dan TA103).

TA101

o Melakukan studi/survey (pekan ke-1 dan 3 bulan gktober)

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

s Melakukanwawansaramaupundiskus informal dengan pihak-pihak terkait (pekan ke-4 Okiober

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, AP

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,

Tabel 1. Daftar proses dan capaian vang felab dilakukan untuk mendukung proses TA101
No | Proses yangtelah dilakukan Capaian
1| Melakukan studi/survey * Referensi dar media glektronik

,,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,

listrik,  dirumah dengan,

,,,,,,,,,,,,,,

menggunakan, internet

,,,,,,,,,,,,,,,,,,

2 | Melakukanwawansara maupun diskusi * Berdiskusi dengan  warga
informal dengan, pihak-pihak terkait sekitar, tentang  pembavaran,

,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

.............................................................

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

capstone project




TA102

2) Proses dan Data ql;w@t di monltorlng m real time dengan interface baik bagi pemilikkest:,

Pada tahan proses TA102 heherapa hal yang telah kami lakukan yaitu: A0,
) Mampu silswwélsanww& mmmmwmm dan juga
+ Melakukan survey lnkasi | keseluruban umab.
* Mgl akuk@nwﬁwgu;a:ﬁm@ugung skusi informal dengan pihak-pihakterkait = < T
+  Mengurmpulkanseluuh i LUtk 1 isu yang diangkat dengantuiuan, Mampu memberikan ataw menghitung Riaya penggunaan listrik tiap kamar dan
untuk menpertajar definisimasalah capstone project | keseluruban
- Mmm&s&aﬂmmvanga&w
. Yang akan di Menggunakan listrik AC 220 V sebagai catu dava
Ial nentu
Tahelt. Daﬂarnrosea dan yang j proses TA101 E&l@%@é&d' MCE tL@a!sam@c agar penggunaan listrik fiap kamar dapat terus
Proses yang telah dilakukan. Capaian, - dimenitering
1 ey amer e * e s ueeY. il &Iéssr,uloT slauagkan agar monitorinapengaunaan stk dapaldilalukanpada iag:
2 | Melakukan wewansam  maun| o Berdiskusi dengan waraa, dan e gsung dan real time.
diskust informal denoan wihakniak pefugas PLN serta perilik Pada aa;mvkaml menagunakan.edul WIEL sehingga Bisa menagunakan Wik, dai.
|l y pedin Tipg Wik yang digunakan adalabmengaunakan, WiEL
3 [ Menoumpulkan. seluwh  miwmnas| - Melakukan ODalsas. masaih, teonat alasini akan.digunakan
untuk menduking hehekana s, yang yang akan diselesaikan dan bertipe IEEE 802.11 g karena nogmilikiiangkauan yang cukup luas dan dapat dengan
10Qi yang
dizogkat W biban, otk V@Wang SERRiL 6a baik menembus batasan:batasan seperti dinding, dan memiliki kecepatan yang juga
capstone project alternatit salusi m _[Wn cepat,
permasalahansosialiolh | Alatyang akan kami buatinimenggunakancatu davadarlistikAC 220 V yang dapat
4| Meosiank ikast alal mmmwmmmmm&yangmmumwmmmmm
* W 803 S8R rlain rti bat
) ) Alatmgﬁwmmmm&mm%@uMWWdanwmm
5| WamasEal FauaRn ; R bangunan, vang datanya dapat diakses dan digunakan oleh pemilik kast-kostan
«  Mencai datasheet knmpanen untuk menentukan biayapenggunaan listrik tiapkamar dan keseluruhan, Alatinijuga
yang digunakan, dapat digunakan untuk pengbuni kest untuk noemeonitering penggunaan, listik
- Menoton vouwbe  ouna Wwammam&mmmwagam
mepaetahil cara pengaunaan
kamaqnen Batasan w@kﬂwmm dan gﬁygmkaml an@mmpada nilai S0A
dikarenakan, pada umumnya kabel yang digunakan pada kos kosan mawupun.
d Rerumahan berukuran Kisaran, 3x2,.5mm? untuk beban dayva dari 450VA-900VA dan
umu& memenitering penggunaan listrik tiae kamar dan juga arus (2A- 4A)mqm3x4mmzwmm;ug1300 11000V dan arys (6A-
Mampu membarikan ajaw MenahiNng Biaya Re0ggunaan LSk Tap kamar dan 504) data sta ian kabel dari PLN.
Tabel 4. Spesifikasi Alat
| Aspek Spesifikasi Alat
Fitur Alat Memeonitoring, penggunaan. listrk saty,
mmmmca dengan cakupan keban arus maksimal sebesar. S0A dengan bangunan kestzkestan, dan  tiapsfiap.
kamarnya, Menentukan, biaya
pengaunaan listrikkeseluruhan dan biaya
anModul WiFi tipe g listrik tiap kamar,
2) Proses dan Capaian yang diperoleh dan Pembahasan 7 Melakukan perancangan blok diagram
+ Didapatkan rancangan hlok
Padatahap proses TA103 heberapa hal yang telah kami lakukan yaitu dizgram dari alat yang akan
kami buat

+ Melakukan Perancangan Flowchart sistern dari alat yang akan dibuat.
=  Melakukan Inventarisasi komponen dan alat vang akan digunakan. Gambar 1. Flowchart
= Merancang anggaran biaya dari pembuatan 2 buah alat.

Melakukan survey harga dan biaya dari komponen, alat, dan jasa yang diburuhkan pada [ cembacansenser | Perttungan by

—— —
pembuatan alat atau capstone project kami. . mki )] pain m,,g!, }' Portikagan daas 0 ven| PEUNEN | L dengan mengalian | Menamolian basi
«  Melakukan Desain 30 case alatyang akan kamibuat t J dnasl) | i wh Kih dengan biaya {6 deslay LCDALE]

+  Melakukan Desain user interface
=  Melakukan perancangan blok diagram

/ s grgan [ danwes pie |

Tahel 1. Daftar proses dan capaian yanag telah dilakukan untuk mendukung proses TA101 u

HNo_[ Proses yang telah dilakukan Capaian l Selesai |
1 Melakukan Perancangan Flowchart +  Flowchart sistern dari alatyang
sistern dari alat yang akan dibuat. karmi akan buat sesuai dengan
spesifikasi  yang  telah  di
tentukan
Gambar 2. Blok Diagram
2 Melakukan Inventarisasi  komponen + Didapatkan daftar komponen
dan alatyang akan digunakan. dan alat yang dibutuhkan
dalam pembuatan alat. PLN
3 Merancang anggaran  biava  dari +  Didapatkan RAB atau
pemhuatan 2 buah alat rancangan anggaran  biaya

yang bherisikan harga harang
dan alat, hiavajass danongkos
kirim  sefa  jurnlah  fiap

barangnya
kwh Meter Node MCU
4 | Melakokan survey harga dan biaya o ESP8266
dari kamponen, alat, dan jasa yang « Didapatkan harga komponen
diburtuhkan pada pembuatan alat atau dan alat wang dibutuhkan
capsione project kami dalam pembuatan  alat dari

market place.
i Sensor

PZEM 004T

« Didapatkan kisaran biaya jasa
yang dibutuhkan dalarm
membuat alat lekih khususnya
pada case alat yang akan *Garis putus-putus merupakan garis yang menunjukan catu daya.
dibuat.

3 Melakukan Desain 3D case alat yang Gambar 3. Desain 3D

akan kami buat « Didapatkan desain case yang

nantinya akan dicetak
menggunakan 3D printing

6 | Melakiukan Desain user interface

+ Didapstkan desain rencana
user interface yang nantinga
akan karni buat
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Tampak Depan Tampak Belakang

Gambar 4. Desain User Interface

Data monitoring penggunaan listrik dan
biaya listrik perbulan

Capstone Design

Tabel 2. Inventarisasi

Inventanisasi

. NodeMCU ESP8266

. Sensor PZEM 004T

[3_Adapter ac do converter

. LCD

. Soldier

L6 Bnbm Sony VIC 64 18650

NS

Tenal

. Case

0. Kabel-kabel

[ 11 Relay 5v

2. Dioda Rectiffer

3. Soket Baterai

Tabel 3. Rancangan Anggaran Biaya (RAB)

Nama Barang Jumlah Harga Jumlah Harga (termasuk
Barang Satuan ongkir)
NodeMCU ESP8266 2 pcs Rp 42.000 Rp 102.500
Sensor PZEM 004T 2 pcs Rp 158.000 Rp 335.000
Adapter AC-DC Converter 2 pes Rp 23.600 Rp 47.100
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Seleah Jon G kAT

e pada Wehdan propram vang telab kami Mcmmcnw Lomtw Gus kami gerbaik) dan
i GEAAAGIMAR G301 GRAGURMAR Y

aRpon basih arg lpbl Bak. Pada proses Gepoaiaaipl ka

ami GUNSEAN URINK. GRRNS0 RN error dan
WWW

errar yang

ang
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PoRtx)
DEREMAPULIRAIR WS SR AR

rata-rata dale &

QAR GRARHPORARERIAN, RSN FING h) Qs

RMAADIA DERAREIA LA
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2020-2021
TECHNICAL REPORT
IDENTITAS
B
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Judd Broyek KWH Meter Listrik Digital Berhasis.loT
Bintang PaRgpats OnA17524042)
Dartar 40gAS8 K&OMDOK, Ahmad mewau (17524060}
(17524070)
3 April 2021
00820 BembIgbIng. | 1) Alvin Ssheani S.T.0ME0g.. EbR.
[Dosen Pembimbing.2 2|
LAPORAN/PROGRESS

GO TA 201 QL Kami DEGOARAARAK | P2 GURA) TA 201 (A Kami telah GORENRSD
g ok vang vang btk
b kemi uslion GRBSLOOYA  Kemi jugs | e protolype yang ki dguRskaR, Kami
DOPOCAPRIRAP WA PO saurce code vang | U telah DOUUMALLTONAM VANQ A0 SO
W) INANAR, Dok Gesin, PCB. dan | yak prototype yang telah Gl Paca @han il
vang | juga kami telah wolokebo Uil Gabe Wk dan

promgenin o shask "

protolype  dan  EORARGIGRARR  dRRGSR| GRbB yeng telh Bl
RGARAR LRGN

Pada iphapgo ta 201 w« kaﬂv mmwaﬁ bimuw interface. JERRA gaalip kami
h hehdan kami Gand Goniud sebuwy)
AR NSOk
Terindh Rk pada degp case, WW case wmm dan sl 94,
m Qe
TERG Wk, Semn mmm: case deagin,

j WA

Pada TA 201 ipi kami plap. 0 VMQWWW
Qohyan lab kami w0 pada TA 101-103. Pada Wbasso @8 kam Deusebussen sensor PZEH
004T mwu ESPA266 dan LCDILED dlsulay juga wm
hinaow data QAU vana didaathon ol G dami S di- prsanaseh, vanq
Wmmme’ Pada hasi o juga kami m Ww pregram yang S GOUAMEA agar
QAR QA GERIAEIAA GAR 51501 GAE SRICARRGBRAAA BRAGIA BARD Y210 GUsARM.

PRI Rl case
Welpkuban 5 G pada QRrolotyPe yang tolab JhAl

roses TA101

Tape 1 Dasttarr peoses dan ang telah
Mo [ Proses
T | Vel rakiansiproniype

Proiotype GORACase yang isish

7 | el RRRRAS0 Program

W%, A2 dayain

3 | Wewasape PCB

T | VoA AR G0 Case

5 | Weldanui cabs pads galprototype
v telab diaal

+ Data basd peRRRow yang
) POURMAR WA AR
kepo dan @oh vang b
Ay

Gambar 1. Flowchart
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Dintas maupakan flowchart dard sistrr kexia, alst kami dimnana sensor akan, talakuksd

{#850930 dan 80u5.yaNg MASY yang 030tiAKe bas Rembecasn trsrhis skaR dFRKAR mwoew:»

ESP5206 dan gkan, dilakukan.nexifungsn daye, spabila daye iebik dat 0. sk skan, digunsksn Gatu,

daya, lsposuag dad sk 04r0sh 220V qengouekan sdapter WAW deu/mvads m 0

o 160 kan bR TEDOGUOUAR batieral K109 Pada Gaah e O GanehUPISUAR Saak

oali, Setelsh tu.gkan, dilakukso peshi KWh dan b KWh WNSV!
i lalu hasilrya.aken diampi d\LCDdanl.

Gambar 2. Desain PCB

Tampak Depan

Pada bagisn dessjo PCB idepstkso ukwian.nanisos 9.5cm dan lahsr 6.5.

2. Source Code
A Source Code Bamat A
1/ Libyary yang di
=include <FirebassESP3266 1>
sinclude <ESPE266WIFi b>
sinclude <LiquidCrystal_I2Ch>//Library LCD i2¢
sinclude <PZEMOO4TV30 5>

 Blatis disad
=define FIREBASE_HOST "hitps:/tugas-akbir-kwa-default-ndb.firebaseio.com "
=dafine FIREBASE_AUTH " {+fTO21ILsVi
define WIFI_SSID ‘Pink House"
=dafine WIFT_PASSWORD "tidakade’

LiquidCrystal_12C 540527, 16, 2);
daiali; ZEM
PZEMO04Tv30 pzag)2, 13); /12=D6 (R0, 13=D7 (TX)

n Capstone Design
e 2020-2021

aniAbel DeRATARIDE YU sensor s,
ﬂon Power, Energy, Voliass, Current;
Hon biaya, bargs;

float keJas;

Smmmm

int resets;

void gmpf {
Sesialbegin(115200);
8 hezin));
/ Boueksi ke WiG
TGELbREiR(WIF]_ SSID, WIFI_PASSWORDY);
Sesialrig("connecting”);
e QLA WL_CONNECTED) {
%
mw):
) .
Sexalprigy” Connected with TP: *);
Sexalpoigda(NGEIoCR0);
lodul
Fizshse begia(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH);

void Ip9p0 {
Eizehase zeflpy(firebazeDatz, * resent”, resett);
W!Sm =Dl
Enerzy = prag taseBoesss();
W!Sﬂﬂ ==0){
(firebazeData, "kelaa, kelas);
if (gelaa==0)
{
harga=1352;
}
else if (gglas==1)
{
harga=14447;
Sertalpuigi("Harza Golpngan per kDR
Sexialpoigdalaarza);

TA202

gk data L Fi 26
n Capstone Design
3 2020 -2021
TECHNICAL REPORT
IDENTITAS
i Py
Dolumeatasi Proses TA 202
Judn) Broyel, KWH Meter Listrik Digital Bexbasis IeT
Bintang Yavgzala & (17324042)
Daftar Juggass Kelampok Abmad Eauzi, Saia Nezgara (17524060)
< E: 17524070
Tauggall (TeVBlTahu) | 24 Apsil 2021
Dosen Pembimbise 1 1) Alvin Sahropi, ST MEnz. PhD.
Dosen imbing 2 2) Alvin i
LAPORAN/PROGRESS
Hail
Pada tabapaz, TA 202 Qu kami meancanaben | Pada tsbapap, TA 202 @ kami telah gelabukan,
WW 3D printing pada case. Kami juga Wwesb dan pREYENIISEN, prototype
wns  melbuan  DuvEupmse | NS BEUSSAbUISKAIA dengsy case, dan sl

bel melabukan percetalsan case 3D. Dan kami juga telah
degsn WeRsEARREKATIA dengay case. Kami jugz | mplatakan Al pada s di koskosss eabazal
wetEncanakan, welgdukap, 3D printing peda case. | DIRSUIIRYS-

Muesendisn  pgviin  prownpe  denssn
wplatakanna,di kanan kos-kassn.

T Dormaptary

PWT\ZO]m\km, 13 el j prototype alst yang

kami gjykan pada TA 101-103. Pzda tsbapay, ipd kami mmmuun 'mm PZEM-004T dengan
quﬁwwntm display

yang internet iz juga kami
KRGS 3 L DeRRAC TR 4 dengan baik

depsan basil varg cuup baik
Setelah ot selessi kami gpaliukan percoR b et eror yang tarisdi pada
iz pogram vang e ko ot Gapst kami pesbaili den digapasian basikvane lobia
yang kami gunalan YRRk wencan silaj envor

mmmwmwmwwmwm

sl gilai
keami standay deyiasi yang lsbih esil iabi bajk 4zz deyiasi yans labih besar.

WJOMW“WN')
= B2 ow0;
Jnuy;nuumbmpouu
if (isga(Power))
L
n Capstone Design
3 2020 -2021
Pada TA 202 i kami tplab pelabuloan pensataan case 3D mwmwmm duiatyanz
kami gaplkan, Yang digaaps case betujuan welindnst SERSIA KOUDAREDKOTARODER Yang .|
dizunakan dan bowpokss srsshur dleaicn didslam case. Sﬂdxhwotm"peukmkmwaw
enzan melatabanaya di kamakos-§oast. PeAZiivn herdungst i Skl Y5k dan SIKFAGHI
dapa: dizunaken 1apa ada kendals asapun.
[ Proses & dan
Pada tabap proses TA202 behsiaps bal yanz talah kami laicap yaioa.
©  Malaikan penetaban case 3D
* dalakukan perakitan alsyprototype.
o Mplakan pengwijsnpada type yang talahdiby
Tabgl 1. Daftar proses dan capaian.vans telah dilakykan ynsk wenduiowe proses TA101
Ne

1 | Malakukar pensetaban case 3D

2| Mplakkan peralian st prototype.

é’
|
|

3 | Mpldbukan perysupumssn pada anikash, *  Splikasi yanz dapst, dan gwdah
diguaakan, Gt AmAD
15rhAdsD pERESURANTE.
4| Mplakkan peaguiian, pada Fstprotonype
yang tlabdibuss, * Sedwz weldka pesuiien
vang ditaps 34t dileyakay pada
Kamay kor-koszn

Gambar 1. Prototype
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el At PO
cmmz.ﬂim ]
SMART KWH METER B e m —

‘Pada bagian anikssi, 3

2dalan

Gamudan layer ke engzi, dan biava sRisp b
: h e by

Eanwaae ;i layer

Gambar 3. BengyjiapPrototype pada kamar kos-koian.

Jat bekega d:

ARUS 014
DR 0 e
A 2138

Jot s karmi 112, Gioaavs sl bekstis dan wolad wenghitne
‘pepsgunaap Lsmikaya pada ke trastut.

- i s Y
SN IR et e
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4, Wawancara

27 dimas aldio

Girnd mas maat! sebolumnyas
MONQUanguu waktunya saya
ahmad fauzi mau mewawancarsl
mas dimas sebagal pemilik kos
Khazanah, apakah borsedia yaas 7

oh lya mas silahkan

Oke,

Di kos Khasanah untuk Motaran
Hstrik momakal yang bagel mana
yva mans ?

Apa di maning2 karmar ada
meteran sondirl atau cuma satu
suUMbor saja yo mas 7

ohh b i Kos kKhazanah
kebatul por godung tu imas
o~

pergedung satu mcb

Pargedung (tu isinys berapa
kKamar mas 7

beda beda mas

ada yang 11 k
Kamor

Ohh oko
Borarti ada beborapa Xamar i
ampu dalam satu Mo ya mas 7

M2 v
< 27 cdimas aldio

&+ mampo sokar
Nnggn ada

an juga yana
3 tronik
mbah mikul biaya yang
Iain

Nah , oleh karena itu disini saya
Ingin mengusulkan sebuah solusi
nith mas doarl parmasalabhan ticdak
adilnys pembayaran listrik i
Kosannys mas,

¥ Yang mana kami menawarakan
sebuah sistom kwh maeter yang
dapat moemonitoring daya yang
digunakan di masing2 kamarnyas
mas yang nantinya blaya dan daya
dari penggunaan listriknya dapat
selalu di monitoring secara online
mas, bagalmana maoas
pendapatnya tontang sistem inl 7
Dan apakah tartarik 7

waasah meonarik tu oy
itu k nya glimana mas?

Ity nantinya ada sensor di masing
masing kamarmya yang meoengukur
Penguunaan dayanys mas tarus
dari hasil pongukurannya nanti di
proses di mikrokontroler dark
proses Itu dihasilikan nantinya
penggunaan daya dan biaya unt
Hap Komarnyas mas torus basilny

M2 v

< 27 dimans aldio

Ohb okoe
Borarti ads boborapa kemac ol
smpa dalam satu meb yva mas ?

Nah untuk pembayacan Hstrik
ponghuninya itu sistemnys
Dagaimana ya mas 7

bBuat Ppor Kamarnyas
1w gedungnys

buat pembayarannys dibagi rata
sih mas

Owalah siapp,

Nah untuk pembayaran dibogl
rata bogitu apakah acda ponghund
yang mangelubkan ya mas 7 Kan
ada yang pemakalannys banyak
ada jluga yang pamakalannys
cuman sedikit 7

ang athamdutillah

dang kas v juge yang
nooa baw Tt eloktr Wk
nbahan h mikul biaya yang

M.22~

< 27 dimas aldio

1 w5 S o "

selalu di monitoring secar

mas, bagaimana mas
pendapatnya tentang sistem Iini ?
Dan apakah tertarik 7

ah menarik tu mas
itu cara kerjanya gimana ma

1tu nantinya ada sensor di masing
masing kamarya yang mengukur
penggunaan dayanya mas terus
dari hasil pengukurannya nanti i
proses di mikrokontroler dari
proses Itu dihasilkan nantinya
penggunaan daya dan blaya untuk
tiap kamarnyas mas terus hasilnya
nanti dikirim oleh modul sim ke
internet mas, dan hasilnya dapat
o di selalu dipantau di internet mas

mantap
boleh tu mas

Balk mas

terima kasih atas waktunya dan
jawabanZnya mas.

Di tunggu saja kabar selanjutnya,
Mohon maafl apabila ada salah
kata ..

okee mas

5. Desain model produk, desain pcbh dan tampilan aplikasi
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SMART KWH METER
= : :

KAMAR 1
&
ARUS:0.37A
ENERGI : 1.624 kWh
BIAYA : Rp. 2346.19

e
KAMAR 2

ARUS:0.1A
ENERGI : 0.448 kWh
BIAYA : Rp. 647.23

ARS 057 A
ENERGE 1 624 W
BAYA Bp. 234899

ENERGI : 1.624
BIAYA : Rp. 2346.19
%

o O
KAMAR 2

ARUS:0.1A
ENERGI : 0.448 kWh
BIAYA : Rp. 647.23
e

v
- fesenl
TOTAL

ARUS : 0.47 A
ENERG! : 2.072 kWh
Biaya Total : Rp. 2993.42

AUS 00 A
ENERG: - 0 449
BAYA Rp G447

L 2
T e o
© (d)
6. Desain skematis elektronis
PLN
e Adapter |} — — — — S Gimiates
* F——-
: )
¥ ¥ | Display/LCD |
l kWh Meter | Node MCU
r—— =7 ESP8266
|
Y !
Sensor User
MCB | PZEM 004aT Interface

7. Dokumentasi keuangan
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- Jenis Pengelnaran Usulan Biaya Realisasi Biaya
Kuantitas Total Harga Kuantitas Total Harga
NodelCTT EXPE266 2 pes Bp102.500, - 2 pes Bp 102.500, -
2 | Sensor PZEM 004T 2 pes Bp 335.000, - 3 pes Bp 493.200, -
3 | Adapter AC-DC Converter 2 pes Ep 70000, - 4 pes Rp 107.500, -
4 | Relay v 2 pes BEp 39.000, - 2 pes Bp 16.000.<
5 | Dioda Rectiffer £ pes Ep 8.000, - - -
& | Baterry 18650 4pes BEp 400.000, - 4 pes Fp. 380.000, -
Soket Baterai
7 2 pes Ep 30.000, - 2 pes Bp 22.000.<
§ |LCD lpcs Rp 60.000 lpes Rp 30000
¢ | PCB (15cmx10cm) 2pes Bp 130000 lpes Bp 30.000
10 | Case 3D Printing 2 pes Fp 300,000~ 2pcs -
11 | Kabel Jumper 20 Rp 28000 3 pes Rp 200
12 | Solder 1 Rp 38.000.- - Ep 17000
13 | Tenol 1 Rp 30.000- - Bp L4000
14 | DCtoDC - - 2pes Rp 32.000.<
15 | Moleks - - & pes Ep 6000
16 | Kabel AWG - - 2 pes Ep 6,000
Total Bp. 1.790.500, - Ep. 1298700
. Poster
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